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Abstrak

Terdapat faktor menentukan kesuksesan hasil belajar satu diantaranya
keaktifan belajar peserta didik. Tujuan penelitian mengetahui bagaimana
keantifan belajar dan hasil belajar serta korelasi antara keaktifan dan hasil
belajar peserta didik. subjek penelitian yaitu 38 orang kelas XII MIPA SMA
Negeri 4 Pontianak. metode penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian
studi kasus melalui observasi dengan angket keatifivitas dan data hasil
asessment formatif peserta didik. analisis data dengan SPSS. Keaktifan belajar
peserta didik di kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 4 Pontianak menunjukkan
tingkat yang cukup dengan persentase sebesar 67,76%. Sementara itu, hasil
belajar peserta didik mencapai rata-rata 86,60, yang dapat dikategorikan
sebagai tinggi. Analisis statistik menggunakan SPSS mengungkapkan adanya
korelasi signifikan antara keaktifan dan hasil belajar peserta didik, nilai r
adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Korelasi ini sangat kuat, mencapai
koefisien 0,874, menunjukkan hubungan positif: ketika keaktifan belajar
tinggi, hasil belajar peserta didik juga tinggi, dan sebaliknya.

Abstract

There are factors that determine the success of learning outcomes, one of
which is students' active learning. The aim of this research is to find out how
active learning and learning outcomes are as well as the correlation between
students' activeness and learning outcomes. The research subjects were 38
students in class XII MIPA SMA Negeri 4 Pontianak. Quantitative research
method with case study research techniques through observation with activity
questionnaires and data from student formative assessments. data analysis
with SPSS. The learning activity of students in class XII MIPA 1 SMA Negeri
4 Pontianak shows a sufficient level with a percentage of 67.76%. Meanwhile,
student learning outcomes reached an average of 86.60, which can be
categorized as high. Statistical analysis using SPSS revealed a significant
correlation between activeness and student learning outcomes, the r value was
0.000 which was smaller than 0.05. This correlation is very strong, reaching a
coefficient of 0.874, indicating a positive relationship: when learning activity
is high, student learning outcomes are also high, and vice versa.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran melibatkan koneksi melalui guru, dan peserta didik dalam pembelajaran.
bantuan pendidik untuk terlaksananya proses didapatkannya pengetahuan dan ilmu, membentuk
perilaku, keterampilan dan rasa percaya diharapkan dengan adanya proses ini dapat belajar lebih
baik. Pendidik bukan sekedar mentrasfer ilmu pengetahuan namun juga memfasilitasi dan
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membimbing peserta didik dalam megeksplorasi pengetahuan dalam pengalaman selama
pembelajaran berlangsung (Astuti, Cahyaning, 2017). Belajar adalah usaha seseorang agar
mendapatkan perubahan tingkah laku secara kompleks hasil dari pengalaman interaksinya
(Slameto, 2010). Kesuksesan pembelajaran dapat ditinjau dari seberapa besar peserta didik
menyerap saat diberikan materi. Diperlukan hasil belajar untuk memperoleh informasi yang
diserap oleh peserta didik (Yulia & Ningsih, Utami, 2018).

Terdapat faktor yang mempengaruhi suatu kualitas pembelajaran, diantaranya yaitu keaktifan
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Keaktifan belajara adalah usaha peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan keterlibatan dalam mendapatkan atau
mengekplorasi informasi dari berbagai sumber seperti artikel, buku, informasi yang bersumber
padan pendidik maupun peserta didik yang lain dengan dapat mengembangkan potensi secara
penuh. Hasil belajar sangat responsif oleh keaktifan belajar peserta didik (Hasanah & Himami,
2021). Keaktifan peserta didik menghasilkan hubungan tinggi melalui peserta didik dan pendidik
maupun sesama peserta didik. keaktifan dapat mengkonstruksikan pengetahuan yang mereka
bangun dan mereka hadapi selama belajar.

Indikator yang berfokus pada keaktifan belajar yaitu keterlibatan peserta didik dalam
memecahkan masalah, bekerja sama, bertanya dan mendengarkan pendapat orang lain,
menyampaikan gagasan atau ide dan kesiapan dalam mengikuti belajar (Putri et al., 2019). Hasil
belajar dapat dilihat melalui keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan
proses pembelajaran. Hasil konkret dari pembelajaran dikenal sebagai hasil belajar, mencakup
pencapaian tujuan pembelajaran selama belajar. Pencapaian ini tergambar dari nilai, termasuk
simbol, huruf, atau huruf sebagai indikator ketercapaian dalam pembelajaran. Evaluasi dalam
proses pembelajaran menghasilkan nilai, yang didapatkan melalui berbagai jenis tes seperti
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester (Meri et al., 2022).

Discovery learning bisa meninggikan keatifan berdampak pada hasil belajar yang didapatkan
oleh peserta didik. discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
pengalaman langsung dan memperlihatkan signifikansi dari mengerti konsep-konsep dasar dalam
disiplin ilmu. Dalam model ini, aktif berpartisipasi selama pembelajaran, agar meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar fisika. Materi pembelajaran disampaikan dalam bentuk
permasalahan atau pertanyaan yang harus dipecahkan oleh siswa, sehingga mereka memperoleh
pengetahuan melalui penemuan pribadi tanpa harus diberikan informasi secara langsung (Kawuri,
Tinon, Retna, Yosephien, Maria., & Fayanto, 2020)

Berdasarkan penelitian oleh Sumianingrum, (2017) bahwa model discovery learning dapat
meninkatkan hasil belajar beserta didik hal ini bersamaan penelitian yang dilakukan oleh Kawuri,
Tinon, Retna, Yosephien, Maria., & Fayanto, (2020). Keaktifan dan hasil belajar memiliki
hubungan positif artinya jika keaktifan peserta didik tinggi maka hasil belajar yang dihasilkan
juga tinggi (Nuraini et al., 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keaktifan dan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran kimia dengan mengunakan model pembelajaran discovery learning, serta
ingin mengetahui adakah hubungan antara keaktifan dan hasil belajar peserta didikdan menjadi
bahan evaluasi bagi pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
peserta didik.

TINJAUAN PUSTAKA

Keaktifan dapat ditinjau dari keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran seperti
mengerjakan tugas, diskusi dalam menyelesaikan masalah, bertanya kepada teman maupun guru
jika tidak mengerti materi, mempresentasikan hasil diskusi (Prasetyo & Abduh, 2021). Salah satu
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faktor yang memperngaruhi keatifan belajar yaitu memberikan dorongan atau menciptakan
ketertarikan peserta didik, menjelaskan tujuan pembelajaran secara instruksional (mengenai
kemampuan dasar), mengingatkan pada kompetensi belajar, memberikan rangsangan (berupa
masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari), memberikan petunjuk tentang cara
mempelajarinya, mendorong aktivitas dan partisipasi, memberikan feedback, melaksanakan tes
singkat pada akhir pembelajaran, dan merangkum setiap materi yang disampaikan pada akhir sesi
pembelajaran.

Discovery learning adalah metode pengembangan cara belajar aktif yang melibatkan siswa
dalam proses mendapatkan dan mengkaji informasi secara mandiri, sehingga hasil pembelajaran
dapat dipertahankan dalam ingatan mereka. Dengan menerapkan pendekatan ini, siswa juga
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan menyelesaikan
masalahnya sendiri (Hosnan, 2016: 282).

beberapa penelitian membuktikan bahwa discovery learning dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik (Nurul Istikomah, Stefanus Christian Relmasira, 2018) pada
penelitian yang dilakukan pada siklus I keberhasilan 86% dan siklus II meningkat menjadi
95% dengan model pembelajaran discovery learning. Serupa (Sispariyanto, Esy., Relmasira, C.,
& Hardini, Asri, T, 2019) penerapan model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas
Iv.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan metode study kasus. Menurut
Sugiyono (2012)  Penelitian kuantitatif umumnya digunakan menguji validitas atau
ketidakvalidan suatu teori, dengan tujuan mendapatkan perincian teori tersebut dan hukum
realitas. Metode penelitian ini melibatkan pengembangan model-model matematis, teori-teori,
dan/atau hipotesis. Dengan merujuk pada perspektif tersebut, dianalisis bahwa metode kuantitatif
merupakan pendekatan yang diterapkan menyelidiki sampel tertentu. Teknik penelitian yang
digunakan yaitu observasi keaktifan peserta didik dengan skala /ikert dan hasil asessment formatif
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.

Pengumpulan data digunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik bertujuan
menguji dugaan sementara. Subjek penelitian yaitu 38 peserta didik kelas XII MIPA di SMA
Negeri 4 Pontianak. Lembar observasi berisi pernyataan mengajukan pertanyaan, memperhatikan
penjelasan, menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan kelompok dan mempresentasikan hasil
kerja kelompok dengan skala /ikert melalui 4 pilihan pernyataan seperti yang ditunjukan oleh
tabel 1.

Tabel.1 Kategori Skala Likert

Pernyataan

Pilihan Skor
Selalu (SL) 4
Sering (S) 3
Jarang (J) 2
Sangat Jarang (SJ) 1

(Murzanita, 2019)
Untuk menghitung presentase skor keaktifan peserta didik digunakan rumus :

Jumlah nilai yang diperoleh
%= ; . ; X100 %0 o @)
jumlah nilai maksimal
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Tabel.2 Kategori Keaktifan Peserta Didik

Tingkat Keaktifan Kategori
81-100 Sangat Tinggi
71-80 Tinggi
61-70 Cukup
51-60 Rendah
=50 Sangat Rendah
(Dadi & Kewa, 2020)
Tabel.3 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil Belajar Kategori
91-100 Sangat Tinggi
81-90 Tinggi
71-80 Cukup
61-70 Rendah
0-59 Sangat Rendah
(Nasrah, 2020)
Tabel.4 Kategori Koefisien Korelasi
Nilai Kategori
1 Sempuma
0.81-0.99 Sangat Kuat
0.61-0,80 Kuat
0.41-0.60 Sedang
0.21-0.,40 Rendah
0.01-0.20 Sangat Rendah
0 Tidak Berhubungan
(Sugiyono, 2017)

Analisis Data untuk menentukan korelasi keaktifan dan hasil belajar peserta didik
mengunakan SPSS. Apabila nilai r <0,05 maka terdapat korelasi antara keaktifan dan hasil belajar
peserta didik dan sebaliknya ( Mubarak, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keaktifan peserta didik menjadi salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. hasil penelitian diperoleh presentase indikator keaktifan peserta didik dengan rata-rata
sebesar 67,76 % yang termasuk dalam kategori cukup. Berikut hasil presentase indikator
keaktifan belajar peserta didik Gambar.1 Grafik garis presentase keaktifan belajar peserta didik.

80%

m“w /\/.—.

40%

1 2 3 4

Keterangan :
® | = Mengajukan Pertanyaan
2 = Memperhatikan Penjelasan
® 3 = Menjawab Pertanyaan
® 4 = Berdiskusi dengan kelompok
® 5 = Mempresentasikan Hasil Diskusi

Gambar.1 Grafik garis presentase keaktifan belajar peserta didik.
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Indikator mengajukan pertanyaan sebesar 56,57 % termasuk kategori rendah,
memperhatikan penjelasan guru maupun temannya saat pembelajaran sebesar 69,07 yang
termasuk pada kategori cukup, menjawab pertanyaan 65,78% pada kategori cukup, Berdiskusi
dan mempresentasikan hasil diperoleh presentase 73,68 % yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil belajar didapatkan peserta didik pada asessment formatif diperoleh nilai rata—rata senilai
86,60 tergolog tinggi.

Untuk memproleh korelasi antara keaktifan dan hasil belajar peserta didik dilakukan uji
korelasi dengan menggunakan SPSS. Uji korelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keeratan variabel X yaitu keaktifan belajar peserta didik dan variabel Y yaitu hasil belajar
peserta didik yang dinyatakan dengan koefisien korelasi atau r. Berdasarkan uji statistika dengan
uji korelasi diperoleh bahwa nilai Signifikansi keaktifan dan hasil belajar peserta didik yaitu
0,000 yang berarti terdapat korelasi karena nilai Signifikansi < dari 0,05 sedangkan koefisien
korelasi keaktifan dan hasil belajar peserta didik diperoleh 0,874 yang termasuk dalam kategori
korelasi sangat kuat dan bentuk hubungan yaitu positif yang artinya jika keaktifan peserta didik
tinggi maka hasil belajar peserta didik juga tinggi dan sebaliknya jika keaktifan peserta didik
rendah maka hasil belajar yang diperoleh juga rendah.

Tabel.5 Hasil Uji Korelasi

Correlations
KEAKTIFAN HASIL
BELAJAR

KEAKTIFAN  Pearson 1 874

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 38 38
HASIL Pearson .874* 1
BELAJAR Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 38 38

SIMPULAN

Keaktifan belajar peserta didik di kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 4 Pontianak termasuk
dalam kategori cukup dengan presentase 67,76 % sedangkan hasil belajar peserta didik diperoleh
rata-rata 86,60 yang termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji statistika dengan
menggunakan SPSS diperoleh bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan dan hasil
belajar peserta didik dengan r 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien korelasi sangat
kuat yaitu 0,874 dengan bentuk korelasi positif yaitu jika keaktifan belajar tinggi maka hasil
belajar peserta didik juga tinggi dan sebaliknya.

Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa penting untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, karena hal ini dapat berdampak positif pada
hasil belajar mereka. Langkah-langkah untuk merangsang keaktifan peserta didik, terutama pada
aspek seperti mengajukan pertanyaan, dapat menjadi fokus perbaikan dalam konteks
pembelajaran.
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